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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika sangat penting diajarkan di sekolah/madrasah dalam mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu tujuan mempelajari
fisika adalah dikuasainya kemampuan untuk mengaplikasikan konsep-konsep
fisika dalam bidang keterampilan yang akan ditekuni. Fisika dipandang penting
diajarkan dengan maksud melatihnkan kemampuan berpikir yang berguna untuk
memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Mengacu kepada
kurikuum SMA/MA (Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016) salah satu
kompetensi inti fisika SMA/MA adalah mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keimuan. Kurikulum 2013 menyatakan bahwa tujuan akhir pembelajaran
adalah haruslah mampu meningkatkan dan menyeimbangkan antara soft skills dan
hard skills dari peserta didik yang meliputi aspek sikap, keterampilan dan
pengetahan.

Sistem pendidikan di sekolah/madrasah berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan berpikir siswa terutama bidang fisika. Wenning
(2010) menyatakan bahwa proses dan keterampilan berpikir peserta didik
layaknya ilmuwan dalam memahami karakteristik penelitian ilmiah, dapat
dikonstruksi  dengan kegiatan pembelajaran  berbasis inkuiri  laboratorium.
Sementara Saracaloglu, Aktamis, & Delioglu (2011) menyatakan salah satu
strategi pembelajaran yang tepat dalam rangka melatihkan keterampilan berpikir
peserta didik dan juga menghadapi paradigma baru adalah argumentasi ilmiah.
Driver, Newton, & Osborne (2000) merekomendasikan supaya argumentasi
diintegrasikan ke dalam pendidikan dengan alasan bahwa pembelajaran berbasis

argumentasi dipandang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan
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meningkatkan keterampilan dalam menggali isu-isu penting yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dihubungkan dengan materi pembelajaran.

Merujuk pada kerangka NGSS (Next Generation Science Standards),
Grooms, Enderle, & Sampson (2015) menyatakan bahwa: (1) Argumentasi ilmiah
sebagai penghubung antara masyarakat ilmiah dengan pengetahuan di kelas; (2)
Argumentasi dan mengomunikasikan informasi ilmiah merupakan salah satu dari
delapan praktek yang harus dimiliki oleh siswa sains dan teknik. Hal senada
diungkapkan oleh Saracaloglu, Aktamis, & Delioglu (2011), bahwa argumentasi
ilmiah merupakan salah satu proses kreatif, siswa berusaha mengsinergikan
gagasan dan pemikiran dengan pengetahuan sains yang sudah ada sebelumnya.
Siswa berusaha agar pemikirannya dapat diterima dengan bukti yang kuat.
Metoda argumentasi mampu membedakan dan memberikan cara berpikir logis
dan meningkatkan kemampuan kognitif dan metakognitif siswa (Polat, Fatma, &
Aydogan, 2015).

Argumentasi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif
meningkatkan keterampilan abad 21 (Aslan, 2016). Argumentasi berperan penting
dalam pembelajaran sains khususnya fisika, karena argumentasi tidak hanya
mengonstruksi pengetahuan saintifik tetapi juga belajar bagaimana Kiat-kiat untuk
mengonstruksinya (Bell & Linn, 2000). Sampson & Gerbino (2010); Erduran &
Maria (2008) menyatakan bahwa dalam pembelajaran sains perlu dibangun
kemampuan berargumentasi, melatihkan keterampilan berargumentasi berarti
melatihkan kemampuan kognitif dan afektif yang dapat digunakan untuk
membantu memahamkan konsep-konsep dan proses-proses dasar fisika. Beberapa
alasan pentingnya argumentasi diterapkan dalam pembelajaran fisika menurut
pendapat Erduran, Simon, & Osborne (2004); Muslim & Suhandi (2014), vyaitu:
(1) ilmuwan  menggunakan  argumentasi dalam  mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan ilmiahnya; (2) masyarakat menggunakan argumentasi
dalam perdebatan ilmiah; dan (3) para siswa atau mahasiswa dalam pembelajaran
membutuhkan argumentasi untuk memperkuat pemahamannya.

Oleh  karena  itu, argumentasi ilmiah  merupakan  kemampuan
mengemukakan ide atau gagasan mengenai fenomena sains (fisika) berdasarkan
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data/bukti dan teori yang ada. Kemampuan ini penting dilatihkan agar siswa dapat
menjelaskan fenomena fisika berdasarkan bukti dan konsep fisika yang relevan.
Hal ini senada dengan harapan kurikulum 2013 yang menyatakan salah satu
kompetensi yang diharapkan setelah mempelajari fisika di SMA/MA adalah
memahami fenomena alam di sekitarnya berdasarkan hasil pembelajaran sains
melalui bidang-bidang Fisika.

Mengingat pentingnya keterampilan argumentasi ilmiah, maka sudah
seharusnya kegiatan pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah/madrasah
dapat melatihkan dan memfasilitasi siswa untuk melatihkan keterampilan
berargumentasi. Siswa menggunakan pemetaan pikirannya sebagai alat untuk
mengkomunikasikan pemahamnnya, serta memberikan penjelasan yang ilmiah
dan memberikan pembenaran terhadap klaim dan bukti. Namun, kenyataan di
lapangan  menunjukkan  kegiatan =~ pembelajaran  yang  dilakukan  di
sekolah/madrasah belum melatinkan kemampuan berargumentasi.

Hasil studi pendahuluan di salah satu Madrasah Aliyah (MA) di Kota
Bandung dan di Kota Batam menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum
sepenuhnya berpusat kepada siswa, posisi guru masin dominan dan cenderung
melakukan transfer pengetahuan kepada siswa, guru sudah melakukan
eksperimen, namun masih bersifat cookbook serta masih didominasi dengan
metoda ceramah. Hal tersebutlah yang mengakibatkan pembelajaran hanya
terfokus pada kegiatan menghafal konsep, sehingga kemampuan kognitif dan
keterampilan berargumentasi siswa kurang terlatihkan (Roza, Muslim, & Maknun,
2016). Senada dengan pendapat Demircioglu & Ucar (2015) menyatakan sedikit
perhatian siswa yang fokus pada kemampuan berargumentasi dan keterampilan
menulis argumetasi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap kemampuan kognitif —siswa
melalui tes pada materi gerak harmonik sederhana, Roza, Muslim, & Maknun
(2016) menunjukkan bahwa kemampuan mengingat siswa lebih  menonjol
dibandingkan kemampuan kognitif lainnya. Nilai rata-rata kemampuan kognitif
siswa untuk kemampuan mengingat (remembering) adalah 71,43, kemampuan
memahami (understanding) 34,86, kemampuan menerapkan (applying) 14,29 dan
Jasmi Roza, 2017
PENERAPAN ARGUMENT DRIVEN INQUIRY BERBANTUAN ARGUMENT MAPS UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF DAN MENGIDENTIFIKASI LEVEL ARGUMENTASI SISWA

MA PADA MATERI GERAK HARMONIK SED ERHANA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



4

kemampuan menganalisis (analyzing) 11,43. Rata-rata perolehan hasil belajar
kognitif fisika siswa masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan angka 70
sebagai nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan madrasah
tersebut untuk mata pelajaran Fisika. Demikian pula level argumentasi siswa yang
diukur berdasarkan kemampuan berargumentasi berada pada Level 1, artinya
kemampuan berargumentasi ilmiah siswa masih terdiri dari argumen Kklaim yang
sederhana.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam kegiatan praktikum selama
ini guru fisika lebih banyak memberikan perhatian pada hands on activity, namun
cenderung mengabaikan kualitas laporan praktikum yang dibuat siswa. Laporan
praktikum berfungsi sebagai pelengkap dan hanya sebatas tugas untuk
dikumpulkan setelah praktikum dilaksanakan. Menulis laporan setelah praktikum,
siswa lebih cenderung menulis kembali apa yang ada pada lembar Kkerja siswa,
bukan menuliskan apa yang telah dilakukannya, sehingga siswa belum merasakan
makna dan tujuan dari praktikum itu sendiri. Padahal salah satu karakteristik
pembelajaran sains adalah memberi pengalaman dan fenomena ilmiah kepada
siswa sehingga siswa merasakan bagaimana menjadi ilmuwan sejati, menemukan
sendiri melalui cara pandang, perilaku dan pemikiran seorang ilmuwan. Kegiatan
praktikum secara inkuiri dan menulis argumentasi hasil penyelidikan merupakan
peran penting dalam pendidikan sains (Tatar, 2012; Choi, Hand, & Greenbowe,
2012). Hasil wawancara dengan guru fisika di salah satu MA di Kota Bandung
dan guru fisika di salah satu MA di Kota Batam juga menyatakan bahwa selama
ini guru fisika belum memberikan perhatian pada keterampilan argumentasi siswa,
baik secara lisan maupun tulisan, bahkan guru fisika mengakui keterbatasan
pengetahuannya mengenai bagaimana pembelajaran berbasis argumentasi ilmiah
(Roza, Muslim, & Maknun, 2016).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan kegiatan
pembelajaran  fisika yang bersifat inkuiri dan melatihkan  kemampuan
berargumentasi ilmiah. Contoh model pembelajaran yang bersifat inkuiri dan
berbasis argumentasi ilmiah adalah argument based inquiry, dan argument driven
inquiry (ADI). Choi, Klein, & Hersberger (2015) menyatakan bahwa pendekatan
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argument based inquiry adalah pendekatan Science Writing Heuristic (SWH).
SWH adalah pendekatan yang mengintegrasikan argumentasi dan menulis serta
membutunkan siswa dan guru yang aktif dan interaktif dalam kegiatan
penyelidikan di laboratorium (Keys, Hand, Prain, & Collins, 1999; Hand & Prain,
2002), pendekatan yang mengombinasikan inkuiri dengan proses pembelajaran
bahasa seperti membaca, menulis dan berbicara, sehingga peningkatan hasil
belajar ~ siswa bergantung pada pengetahuan ilmiah dan  kemampuan
berargumentasi (Akkus, Giinel, & Hand, 2007; Burke, Hand, Poack, &
Greenbowe, 2005). Sementara, argument driven inquiry (ADI) merupakan model
pembelajaran yang hampir sama dengan SWH dan siklus belajar 5E dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pengetahuan dan
membagikan ide-ide dalam kelompok kecil atau diskusi kelas pada saat sesi
argumentasi berlangsung (Demircioglu & Ucar, 2015), model pembelajaran yang
dirancang agar pembelajaran di laboratorium lebih informatif serta membangun
sifat inkuiri ilmiah siswa dengan mengintegrasikan argumentasi (Sampson &
Gleim, 2009; Walker dkk. 2010).

Hasil penelitian Choi, Klein, & Hersberger (2015) mengenai penerapan
pembelajaran dengan pendekatan argument based inquiry dikenal juga argument
based science inquiry (ABSI) menyatakan bahwa pendekatan ini memiliki
kelebihan dan kesulitan. Kelebihannya menjadikan pembelajaran lebih otentik
karena Kketerlibatan siswa secara langsung, namun siswa masih sulit dalam
pengambilan keputusan dan menulis argumentasi. Hasil penelitian Hasancebi &
Kingir (2012) terhadap penerapan argument based inquiry menunjukkan bahwa
terdapat kelemahan pada saat tanya jawab guru dengan siswa, interaksi kelas,
manajemen kelas, dan sarana saat pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian ini akan menerapkan pembelajaran dengan
model ADI, dikarenakan ADI merupakan sebuah model pembelajaran yang dapat
dijadikan sebagai panduan bagi guru dalam merancang kegiatan laboratorium
yang lebih otentik. Penerapan ADI dirancang untuk mengubah sifat instruksi
laboratorium tradisional yang hanya menekankan pengumpulan data. Langkah-
langkah penerapan ADI dalam pembelajaran fisika yang dikembangkan oleh
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Demircioglu & Ucar (2015) adalah (1) Identification of the Task, (2) Generation
of Data, (3) Production of a Tentative Argument, (4) Interactive Argumentation
Session, (5) Creation of a Written Investigation Report and (6) The Double-blind
peer review. Langkah-langkah penerapan ADI ini diadopsi dari Sampson & Gleim
(2009); Sampson, Grooms, & Walker (2009); Sampson, Enderle, Grooms, &
Witte (2013); Hasnunidah, Susilo, Irawati, & Sutomo (2015).

Alasan pemilihan ADI ini terinspirasi dari penelitian yang dilakukan oleh
beberapa penreliti diantaranya: Sampson, Enderle, Grooms, & Walker (2010)
menyatakan bahwa ADI membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan agar berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah dan menulis
argumentasi. Demircioglu & Ucar (2012); (2015) melaporkan bahwa ADI efektif
dalam meningkatkan kualitas berargumen siswa dibandingkan dengan metode
konvensional, dan efek ADI berbasis laboratorium dapat meningkatkan hasil
belajar, keterampilan proses sains dan level argumentasi siswa. Akpinar, Ardac, &
Amuce (2013) menyatakan model pembelajaran ADI sangat efektif diterapkan,
karena dapat mengembangkan pemahaman konsep dan kegiatan diskusi ilmiah
siswa walaupun tanpa pengawasan guru.  Andriani & Riandi (2015) dalam
penelitiannya menyatakan penggunaan model pembelajaran ADI dapat lebih
meningkatkan kemampuan berargumentasi tertulis siswa pada materi kalor.
Adapun penelitan  Amin  (2015) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran ADI dalam pembelajaran fisika mampu meningkatkan kemampuan
berargumentasi, penalaran ilmiah dan kognitif siswa pada materi fluida statis.

Hal yang menarik dari ADI adalah sebuah model pembelajaran yang
mengintegrasikan inkuiri dalam pembelajaran. Penerapan ADI dirancang untuk
mengubah  praktikum verifikasi menjadi inkuri yang dikendalikan oleh
argumentasi. Pembelajaran ADI memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan praktikum secara inkuiri dan diskusi kelompok kecil atau
diskusi kelas sehingga siswa dilatih untuk berargumentasi berdasarkan hasil
kegiatan inkuiri ketika melakukan praktikum.

Kelebihan lain yang dimiliki ADI adalah (1) pada tahap sesi argumentasi
menggunakan teknik Round Robin (Andriani & Riandi, 2015). Melalui teknik
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round robin, siswa pada kelompok kecil berbagi argumen dengan kelompok dan
mengkritisi karya temannya, sehingga terlihat kemampuan kognitif siswa tersebut
melaui argumen-argumen yang disampaikan siswa. (2) Pada penelitian ini,
laporan praktikum yang ditulis oleh siswa digunakan untuk mengidentifikasi level
argumentasi setiap siswa. (3) Penerapan ADI dalam pembelajaran fisika memiliki
tujuan yang sejalan dengan tujuan kurikulum 2013, vyaitu setelah mempelajari
fisika siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan berargumentasi ilmiah
tentang fenomena fisika sesuai dengan materi yang dipelajari.

Selain dapat meningkatkan kemampuan kognitif, model pembelajaran ADI
akan lebih maksimal membantu siswa dalam berargumentasi jika dibantu dengan
teknik yang mendukung kemampuan berargumentasi, salah satunya adalah
Argument Maps (AM). Hal ini senada dengan pendapat Bekiroglu & Aydeniz
(2013) dan Park (2016) yang menyatakan bahwa dukungan teori tentang
penggunaan argumentasi telah banyak dihadirkan, namun siswa memiliki
pengetahuan terbatas untuk mempraktikkan dengan baik. Oleh karena itu,
dibutunkan sebuah teknik yang mampu mengkonstruksi argumentasi, salah
satunya adalah peta argumentasi (argument maps).

Beberapa penelitian mengungkapakan bahwa argument maps memberikan
dampak yang positif terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal ini terlihat dari
penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2016) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara skill argument mapping terhadap hasil belajar
fisika siswa ranah kognitif melalui model discovery learning. Penelitian lain
dilakukan oleh Oktavia (2014) menyatakan bahwa penguasaan konsep siswa yang
menggunakan argumen mapping lebih baik dari pada penguasaan konsep siswa
menggunakan concept mapping. Sementara hasil penelitian Redhana (2010)
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis peta argumen dapat membantu
guru dalam mengola kelas sehingga pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung
lebih sistematis dan bermakna dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa.

Lebih lanjut Coban (2013) menyatakan Argumen Maps (AM) merupakan
teknik peta pikiran yang fokus dalam penalaran dan menempatkan setiap
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komponen argumentasi (data, klaim, warrant, backing, dan rebuttal) dalam setiap
kotak. Pemetaan argumen ini dilakukan dua tahap. Tahap argument maps pertama
dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata, tujuannya supaya siswa memahami
dan menyadari relevansi antara pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Tahap argument maps kedua berkaitan dengan pengalaman hasil

eksperimen di laboratorium.

Hal lain yang ditemukan dalam penelitian terdahulu adalah masih sedikit
yang fokus kepada level argumentasi. Level argumentasi dilihat berdasarkan
keterampilan menulis argumentasi pada saat membuat laporan praktikum.
Keterampilan menulis argumentasi siswa berdasarkan penerapan ADI dilatinkan
dengan cara siswa membuat laporan pada tahap membuat argumen tentatif. Pada
tahap ini siswa dipandu dengan tiga pertanyaan, “what were you trying to do? and
why?; what did you do? and why?; what is your argument? dalam rangka
mengetahui what they know, how they know it, and why they believe it ” (Sampson
& Gleim, 2009; Demircioglu & Ucar, 2012; 2015).

Materi fisika yang ditinjau dalam penelitian ini adalah materi Gerak
Harmonik Sederhana. Alasan pemilihan topik Gerak Harmonik Sederhana pada
penelitian ini adalah pertama gerak harmonik sederhana merupakan salah satu
materi pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, memungkinkan
untuk dilakukan penugasan argumentasi ilmiah. Kedua, banyak materinya bersifat
nyata, dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Sejauh ini penerapan argument driven inquiry dengan materi Gerak Harmonik
Sederhana belum peneliti temukan. Ketiga, melihat dua kompetensi dasar pada
materi Gerak Harmonik Sederhana yaitu pertama, menganalisis hubungan antara
gaya dan gerak getaran, dan kedua merencanakan dan melaksanakan percobaan
getaran harmonik pada ayunan bandul dan getaran pegas maka keterampilan
berargumentasi ilmiah siswa dan praktikum berbasis inkuiri dapat dilatihkan.

Fokus-fokus penelitian terdahulu lebin banyak meneliti tentang penerapan
ADI saja terhadap hasil belajar, prestasi dan kemampuan berargumentasi siswa.

Kajian literatur dan hasil penelitian dalam pembelajaran fisika mengenai
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argument driven inquiry berbantuan argumen maps untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dan level argumentasi belum banyak peneliti temukan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang implementasi argument driven
inquiry berbantuan argument maps materi gerak harmonik sederhana untuk
melihat dampaknya terhadap kemampuan kognitif dan level argumentasi dengan
mengangkat judul: “penerapan argument driven inquiry berbantuan argument
maps untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan mengidentifikasi level
argumentasi siswa MA pada materi gerak harmonik sederhana”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
permasalahan  penelitian  dirumuskan sebagai berkut: “Apakah penerapan
argument driven inquiry berbantuan argument maps pada materi gerak harmonik
sederhana dapat lebih meningkatkan kemampuan kognitif dan level argumentasi
siswa dibandingkan dengan penerapan argument driven inquiry tanpa berbantuan
argument maps?”’

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka permasalahan penelitian
dapat dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa antara siswa Yyang
mendapatkan pembelajaran fisika melalui penerapan argument driven inquiry
berbantuan argument maps dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran
fisika melalui penerapan argument driven inquiry tanpa berbantuan argument
maps pada materi gerak harmonik sederhana?

2. Bagaimana level argumentasi siswa antara siswa Yyang mendapatkan
pembelajaran fisika melalui penerapan argument driven inquiry berbantuan
argument maps dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran fisika melalui
penerapan argument driven inquiry tanpa berbantuan argument maps pada

materi gerak harmonik sederhana?

C. TUJUAN PENELTIAN
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh gambaran tentang peningkatan kemampuan kognitif siswa yang
mendapatkan pembelajaran fisika melalui penerapan argument driven inquiry
berbantuan argument maps dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran
fisika melalui penerapan argument driven inquiry tanpa berbantuan argument
maps pada materi gerak harmonik sederhana.

2. Memperoleh gambaran tentang level argumentasi siswa yang mendapatkan
pembelajaran fisika melalui penerapan argument driven inquiry berbantuan
argument maps dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran fisika melalui
penerapan argument driven inquiry tanpa berbantuan argument maps pada
materi gerak harmonik sederhana.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak terutama dalam dunia pendidikan. Secara khusus penelitian ini diharapkan
bermanfaat diantaranya sebagai berikut:

1. Menjadi bukti empiris mengenai model argument driven inquiry berbantuan
argument maps dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan
kognitif dan mengidentifikasi level argumentasi siswa.

2. Memperkaya penelitian dalam kajian sejenis dan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak yang berkepentingan seperti guru, mahasiswa pendidikan dan
tenaga kependidikan, para praktisi pendidikan dan lembaga-lembaga

penyelenggara pendidikan.

E. STRUKTUR ORGANISASI TESIS

Penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab. Bab | merupakan pendahuluan
yang memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan struktur organisasi tesis.
Bab 1l menjelaskan kajian pustaka yang memaparkan tentang argument driven
inquiry, argumen maps, kemampuan kognitif, level argumentasi, langkah-langkah
pembelajaran argument driven inquiry berbantuan argument map, penelitian
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relevan, kerangka pemikiran, kajian materi gerak harmonik sederhana, asumsi dan
hipotesis. Bab 1ll membahas metode penelitian yang memaparkan desain
penelitian, prosedur penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV Dberisi temuan dan
pembahasan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data. Bab V
memaparkan  kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi yang menyajikan
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil

penelitian.
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